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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Untuk menghadapi tantangan kemajuan zaman, ditsotaber daya yang
handal dan mampu berkompetensi secara global, ggghindiperlukan
keterampilan intelektual tingkat tinggi yang methksn kemampuan penalaran
berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif aal mengkomunikasikan gagasan
atau ide dalam pemecahan masalah. Cara berpilertségrsebut di atas dapat
dikembangkan melalui belajar matematika. Hal inpedkuat oleh pendapat
Sumarmo (2002: 1) yang menyatakan bahwa matemagkagai proses yang
aktif, dinamik, dan generatif melalui kegiatan nmadé¢ika @oing mathematics),
memberikan sumbangan yang penting bagi pesert& dalam pengembangan
nalar, berfikir logis, sistematik, kritis, dan cextnserta bersikap obyektif dan
terbuka dalam menghadapi berbagai permasalaharuriterkurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) untuk pelajaran matemdBI&NP, 2006) dituliskan
bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolalalada
(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan katarkantar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau logaritma secavasluakurat, efisien
dan tepat dalam pemecahan masalah. (2) Menggurak@adaran pada
pola dan sifat, melakukan manipulasi matematikaardalmembuat
generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagdan pernyataan
matematika. (3) Memecahkan masalah yang meliputnakepuan
memahami masalah, merancang model matematika, hesaijl&an model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. (4) Mengkaikasikan gagasan
dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untaknperjelas keadaan
atau masalah. (5) Memiliki sikap menghargai kegnnaatematik dalam

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhat@an minat dalam
mempelajari matematika.



Memperhatikan pendapat di atas, betapa pentingreyadigikan matematika
diberikan di sekolah baik pada jenjang pendidikasad maupun pada jenjang
pendidikan menengabh.

Namun, banyak yang beranggapan bahwa matematikahagalajaran
yang sulit untuk diajarkan dan dipelajari. Hal sg@laras dengan pendapat yang
dikemukakan Ruseffendi (2006: 15), "Matematika (ilrpasti) bagi anak-anak
pada umumnya merupakan mata pelajaran yang tidsénalngi, kalau bukan
pelajaran yang dibenci.” Ada beberapa faktor yaatytpdiduga sebagai penyebab
utama kesulitan siswa dalam belajar matematikéahSsatunya adalah objek
matematika yang bersifat abstrak. Siswa pada umankoyang berhasil dalam
menguasai konsep, prinsip, atau algoritma, walaupietah berusaha
mempelajarinya. Siswa yang mengalami  kesulitan  @lesigaksi,
menggeneralisasi, berpikir deduktif dan mengingansep-konsep maupun
prinsip-prinsip biasanya akan selalu merasa bahatanmatika itu sulit.

Mengingat objek matematika yang abstrak, maka datembelajaran
matematika lebih baik dimulai dari objek yang kaetkrsehingga konsep
matematika dapat dipahami betul oleh siswa, apgifigi dikaitkan dengan
kemampuan peserta didik untuk menggunakan daganyal dalam memecahkan
masalah yang ada. Karena dengan bernalar, kitat dagagembangkan ide-ide
atau pengetahuan yang telah dimiliki untuk mengatessalah. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Depdiknas (2002: 6) bahwa "Matatematika dan penalaran
matematika merupakan dua hal yang tidak dapat alipan, yaitu materi

matematika dipahamai melalui penalaran dan pemaldiiatih melalui belajar



materi matematika.” Dari uraian tersebut terlihatag bahwa kemampuan
penalaran merupakan kemampuan yang sangat esgaisial belajar matematika.

Penalaran merupakan terjemahan dagsoning. Penalaran merupakan
salah satu kompetensi dasar matematika disampmaheeman, komunikasi dan
pemecahan masalah. Penalaran juga merupakan prosedal dalam
mengembangkan pikiran dari beberapa fakta atawsiprirSecara garis besar
terdapat dua jenis penalaran, yaitu penalaran diédigkn penalaran induktif.
Walaupun matematika adalah ilmu deduktif, tapi mmethwBaron (Sumarmo,
1987) matematika dalam pengembangannya bersifariexgntal, induktif, dan
tidak berdasarkan hukum.

Penalaran induktif adalah suatu proses berfikir up@r penarikan
kesimpulan yang bersifat umum (berlaku untuk sebarg/ak) atas dasar
pengetahuan tentang hal-hal khusus (fakta). Artimlgai fakta-fakta yang
diperoleh kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Reaal induktif dapat
dilakukan secara terbatas dengan mencoba-cobaggehilapat dikatakan bahwa
penalaran induktif adalah proses penarikan kesiampdari kasus-kasus khusus
menjadi kesimpulan yang bersifat umum.

Penalaran induktif berperan penting dalam perkegdoanmatematika.
Banyak penemuan konsep matematika berawal darrigan&kesimpulan dengan
menerapkan penalaran induktif. Selain itu penalanaiuktif banyak dijadikan
sebagai pijakan untuk mendapatkan konsep matemablemgan kata lain
penalaran secara induktif dapat menggiring siswanemeikan pola berpikir

deduktif. Penalaran induktif terdiri dari tiga jeryaitu: generalisasi, analogi dan



hubungan kausal (sebab akibat). Penalaran indukg& melibatkan persepsi
tentang keteraturan. Keteraturan itu terlihat migaldalam menarik kesimpulan
dari kasus-kasus yang bersifat khusus kemudian meen pola/aturan yang
melandasinya atau dalam mendapatkan kesamaanfaaerdari contoh-contoh
yang berbeda.

Menurut Ward dan Hardgrove (Rahman, 2004. 3), basalah satu aspek
yang penting dalam matematika adalah penalararkifidyeneralisasi. Hal yang
senada dikatakan Hudoyo (Rahman, 2004: 3) bahwsegrgeneralisasi juga
merupakan aspek atau bagian yang esensial daikioer@atematis. Kemudian,
Suzana (2003) menyatakan bahwa berpikir matematispakan kegiatan mental,
yang dalam prosesnya menggunakan generalisasi. W&ngeneralisasi adalah
membuat konklusi atau kesimpulan berdasarkan kepasagetahuan
(pengalaman) yang dikembangkan melalui contoh-¢oriiousus (Ruseffendi,
2006: 267). Dalam menarik kesimpulan generalisagywa dapat membuat
konjektur berdasarkan pengamatan dari fakta-fgkiag diberikan, baik pola
tumbuh atau pola berulang yang dinyatakan dengemdzin (aritmatika) atau
gambar (geometri) dan konjektur ini sangat membamdwa dalam penarikan
kesimpulan. Berdasarkan beberapa pendapat yangndiekan di atas, jelas
bahwa generalisasi perlu diajarkan kepada siswa.

Vinner et al. (Priatna, 2003: 3) menyatakan bahwa kesalahamasialam
memahami konsep matematis disebabkan karena pesrglisasian yang tidak
tepat. Berdasarkan penelitian Priatna (2003) meaig@gmnalaran matematis siswa

SLTP kelas 3, diperoleh penemuan bahwa kualitasakgan penalaran



matematis (analogi dan generalisasi) rendah kaskoya hanya 49% dari skor
ideal. Sehingga perlu adanya upaya pembelajarang yaptimal untuk
meningkatkan daya nalar siswa.

Dalam proses pembelajaran, nampaknya belum banyak gang
menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkiawas untuk melakukan
proses bernalar. Hal ini terlihat dari sikap guang dalam pembelajarannya
masih bersifat konvensional dan monoton. Hal irfjalae dengan Supriyoko
(2009: 2) yang menyatakan bahwa kebanyakan prosesbglajaran yang
digunakan guru adalah pembelajaran konvensional yaramah, tanya jawab
dan pemberian tugas. Pada pembelajaran konvensjonalaktif menerangkan
materi pelajaran, sedangkan siswa hanya mendemgdd@ mencatat apa yang
disampaikan oleh guru, sehingga siswa menjadi .p8sifain itu, soal-soal yang
diberikan pada siswa adalah soal-soal yang yangjféerutin dan siswa jarang
dihadapkan dengan masalah-masalah matematis yangntna kreativitas dan
kemampuan penalaran matematis terutama masalah bgrthgbungan dengan
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menganggam @&l suatu perbaikan
dalam proses pembelajaran untuk membantu siswaendangkan kemampuan
penalaran induktif generalisasinya. Salah satu catak memperbaiki proses
pembelajaran tersebut dibutuhkan suatu inovasimdakmbelajaran, yaitu dengan
menerapkan suatu model pembelajaran yang didalameyeakup kemampuan
penalaran. Model pembelajaran tesebut adalah mGdehected Mathematics

Task (CMT) dimana proses pembelajarannya menekankan padderian tugas



yang berhubungan deng@onnected Mathematics. Menurut Lapparet al. (2002)
tahapan-tahapan pembelajaran dafaonnected Mathematics Task meliputi tiga
fase vyaitu pengajuan masalaHaufiching), eksplorasi éxploring), dan
penyimpulan gummarizing).

Upaya pembenahan peningkatan kemampuan penalaranktifn
generalisasi siswa dengan mo@ehnected Mathematics Task (CMT) difokuskan
pada penarikan kesimpulan dimulai dengan memekksalaan khusus menuju
kesimpulan umum. Siswa diberi kesempatan untuk raegim pengetahuan
secara aktif, dimana pengetahuan tersebut ditemukdibentuk, dan
dikembangkan oleh siswa sendiri baik secara indiathupun secara kelompok
melalui pengamatan contoh-contoh khusus dan mermms&buah pola dalam
bentuk pemberian tugas.

Selain membenahi peningkatan kemampuan penaladaktingeneralisasi,
sikap siswa terhadap pembelajaran matematika mieanpsalah satu hal yang
penting untuk dikaji. Menurut Norjoharuddeen (Ska@008) menyatakan bahwa
terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi prpsegelajaran matematika
pada diri setiap siswa, yaitu: (1) faktor kogndén (2) faktor non-kognitif. Faktor
kognitif sendiri berkait dengan kemampuan otak miaberpikir. Sedangkan faktor
non-kognitif berkaitan dengan kemampuan di luar &ewpuan otak dalam
berpikir. Faktor non-kognitif tersebut terdiri dafaktor afektif dan faktor
metakognitif. Salah satu faktor afektif yang dapaempengaruhi proses
pembelajaran matematika adalah sikafiitide). Sikap akan membantu siswa

untuk menghargai mata pelajaran matematika dan @emb siswa



mengembangkan rasa percaya diri terhadap kemantauaya. Oleh karena itu,
peran sikap sangat menentukan keberhasilan maupgagélan siswa dalam
mempelajari matematika.

Penelitian yang dilakukan Megawati (2009) menungukkahwa respons
siswa terhadapembelajaran matematika yang menggunakan modehected
Mathematics Task (CMT) pada pokok bahasan bangun datar mendapabnmesp
yang positif terhadap pembelajaran matematika. Chahena itu, peneliti
bermaksud mengkaji sikap siswa terhadap pembetajaraatematika
menggunakan modélonnected Mathematics Task (CMT) pada pokok bahasan
bangun ruang sisi datar.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pieteidorong untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Madehected Mathematics
Task (CMT) untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran ltifluikeneralisasi

Siswa SMP.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:
1. Apakah kemampuan penalaran induktif generalisasissyang mendapatkan
pembelajaran matematika dengan menggunakan mo@ehnected
Mathematics Task (CMT) lebih baik daripada siswa yang mendapatkan

pembelajaran konvensional?



2. Apakah peningkatan kemampuan penalaran induktiéigdisasi siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika dengan menggunakodel
Connected Mathematics Task (CMT) lebih baik daripada siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika secara konvetgio

3. Bagaimanakah sikap siswa terhadap pembelajaran nmatika dengan

menggunakan modé€lonnected Mathematics Task (CMT)?

C. Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebaka peneliti merasa

perlu membatasi permasalahan penelitian. Penelitiaribatasi pada hal-hal

berikut:

1. Mengingat bahan kajian matematika yang sangat lmaka penelitian ini
dibatasi hanya pada pokok bahasan Bangun RuanD&&si.

2. Subyek penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengattama Negeri 1
Soreang, kelas VIIl semester genap, tahun ajar@8/2010.

3. Indikator kemampuan penalaran induktif, yaitu psopenarikan kesimpulan
dimulai dengan memeriksa keadaan khusus menujungen umum.
Penalaran mencakup pengamatan contoh-contoh Kkhdeusmenemukan

sebuah pola.



D. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang masalah dan rumusan masalahg ysalah

dikemukakan di atas maka penelitian ini bertujuan:

1.

Mengetahui apakah kemampuan penalaran induktifrgbsasi siswa yang
mendapatkan pembelajaran matematika dengan merggunanodel

Connected Mathematics Task (CMT) lebih baik daripada siswa yang
mendapatkan pembelajaran konvensional;

Mengetahui apakah peningkatan kemampuan penaladgaktif generalisasi

siswa yang memperoleh pembelajaran matematika dengenggunakan
model lebih baik atau tidak dibandingkan siswa yamgemperoleh

pembelajaran matematika secara konvensional;

Mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran méatemadengan

menggunakan modélonnected Mathematics Task (CMT).

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan bhladh sebagai

berikut:

1.

Bagi peneliti, dapat melihat peningkatan kemamppanalaran induktif
generalisasi dan sikap siswa menggunakan m@dehected Mathematics

Task (CMT) terhadap pembelajaran matematika.

Bagi guru di lapangan khususnya yang mengajarkatemadika, dapat

dijadikan model pembelajaran alternatif dalam upananingkatkan kualitas
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belajar mengajar di sekolah, khususnya dalam mkatkgn kemampuan
penalaran induktif generalisasi.

3. Bagi siswa, dapat meningkatkan sikap positif tesipagelajaran matematika
sehingga siswa dapat berperan aktif dalam prosegglajaran dan dapat
meningkatkan kemampuan penalaran induktif genasilis

4. Bagi pemerhati pendidikan, penelitian ini diharapkdapat menambah

wawasan mengenai model pembelajaran matematika.

F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah dan kajiankaustangenai model

Connected Mathematics Task (CMT), penulis memiliki dua hipotesis sebagai

berikut:

1. Kemampuan penalaran induktif generalisasi siswag yanendapatkan
pembelajaran matematika dengan menggunakan modehnected
Mathematics Task (CMT) lebih baik daripada siswa yang mendapatkan
pembelajaran konvensional.

2. Peningkatan kemampuan penalaran induktif genesalisaswa yang
memperoleh pembelajaran =~ matematika dengan  modnnected
Mathematics Task (CMT) lebih baik daripada siswa yang memperoleh

pembelajaran matematika secara konvensional.
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G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan pandangan dalam tpehian yang
digunakan dalam penelitian ini, maka diberikan misfi operasional untuk
beberapa istilah, yakni :

1. Kemampuan penalaran induktif generalisasi yanglitilitadalah proses
penarikan kesimpulan dimulai dengan memeriksa kaaddusus menuju
kesimpulan umum. Penalaran ini mencakup pengamatarioh-contoh
khusus dan menemukan sebuah pola serta menerapkamesebut dalam
berbagai persoalan.

2. Connected Mathematics diterjemahkan sebagai matematika terhubung.

3. Model Connected Mathematics Task (CMT) merupakan suatu model

pembelajaran yang didasari pada pemberian tugas y@mmubungan dengan

Connected Mathematics. Tahapan-tahapan pembelajaran dalam model

Connected Mathematics Task (CMT), yaitu : guru memberikan tugas dalam

bentuk masalahlgunching), lalu siswa mengeksplorasi dan menyelesaikan

masalah déxploring), kemudian siswa berdiskusi tentang solusi pen@tah
masalah serta melakukan penyimpulsumfmarizing).

4. Pembelajaran konvensional ialah pembelajaran yasrgubat pada guru.
Dimana, dalam proses belajar mengajar guru menderikateri, contoh

soal, kemudian memberi latihan soal.



